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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Hasil analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Jumlah Penduduk (Xi) secara parsial ada berpengaruh signifikan terhadap
Tingkat Kemiskinan (Y) di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pertumbuhan
ekonomi (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dan Tingkat Pengangguran
Terbuka (X3) secara parsial ada berpengaruh yang signifikan terhadap
Tingkat Kemiskinan (Y) di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

2. Jumlah Penduduk (X1), Pertumbuhan Ekonomi (X2) dan Tingkat
Pengangguran Terbuka (X3) secara simultan dan signifikan berpengaruh
terhadap Tingkat Kemiskinan (YY) di Provinsi Nusa Tenggara Timur.

3. Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0.772170 artinya bahwa 77,2% variabel
terikat tingkat kemiskinan mampu dijelaskan oleh variabel-variabel bebas
Jumlah Penduduk (Xi), Pertumbuhan Ekonomi (X2), Dan Tingkat
Pengangguran Terbuka (Xs). Sedangkan 22,79% sisanya dijelaskan dari
variabel-variabel yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut:

1. Jumlah Penduduk dan Tingkat Pengangguran Tebuka secara parsial dan
simultan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Penelitian berharap kepada pemerintah untuk

meningkat pembangunan manusia dalam pendapatan, pendidikan dan
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kesehatan serta menambah lapangan usaha bagi masyarakat yang sedang
mencari pekerjaan.

Pertumbuhan Ekonomi secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan dan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sehingga apabila terjadi penurunan atau
peningkatan pada Jumlah Penduduk dan Pertumbuhan Ekonomi tidak akan
menimbulkan dampak pada tingkat kamiskinan. Penelitian berharap kepada
Pemerintah untuk meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

Penelitian berharap, untuk penelitian selanjutnya harus memberikan dan
mengembangkan penelitian, serta sebaliknya melibatkan variabel lain yang
lebih bervariasi baik mengembangkan variabel-vaeriabel dari segi ekonomi,

sosial, politik maupun budaya.
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